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 Abstract: The introduction of the school field (PLP) activity was 

carried out as an effort to form qualified prospective educators 

students of The Bachelor of Education Study Program are required to 

take PLP courses. Through PLP, students are expected to improve 

their pedagogy, social personality and professional skills. This article 

discusses the implementation of the introduction of the school field 

(PLP). The results of the introduction of field schooling (PLP) are 

described using qualitative descriptive methods. Dinalisa evaluation 

based on the assessment of the Mentoring Teacher. Based on the 

evaluation results, PLP participant students of Muhammadiyah 

University of Riau who PLP in SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

have successfully met the indicators that have been set in the 

implementation of PLP activities. 

Keywords: Introduction of school 

field, Mentoring, Evaluation 

 

Abstrak: Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan sebagai upaya untuk membentuk 

calon pendidik yang berkualitas Mahasiswa Program Studi Sarjana Pendidikan diwajibkan untuk mengambil 

mata kuliah PLP. Melalui PLP, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogi, sosial 

kepribadian dan profesional. Artikel ini membahas terkait pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP). Hasil dari Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) diuraikan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Evaluasi dinalisa berdasarkan penilaian dari guru pamong. Berdasarkan hasil evaluasi, 

mahasiswa peserta PLP Universitas Muhammadiyah Riau yang PLP di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah 

berhasil memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan PLP. 

 

Kata Kunci: Pengenalan Lapangan Persekolahan, Pembimbingan, Evaluasi 

 

PENDAHULUAN  

Pengenalan lapangan persekolahan ( PLP ) adalah salah satu kegiatan kurikuler yang 

merupakan kulminasi dari seluruh program pendidikan yang telah dihayati dan dialami oleh 

mahasiswa di LPTK. Kegiatan PLP dapat diartikan sebagai program yang merupakan ajang 

pelatihan untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam rangka 

pembentukan guru yang professional. Pelaksanaan PLP juga digunakan untuk memperluas 

wawasan, melatih, dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidang 

pembelajaran dan administrasi/manajemen persekolahan, meningkatkan kemandirian, 

tanggang jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Dengan demikian tugas 

mahasiswa pada mata kuliah ini adalah melaksanakan praktik mengajar, layangan kesulitan 

belajar bidang studi, dan praktik sekolah. 

Menurut (Jurnal et al., 2024) Dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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kualitas hidup bangsa, peran guru sebagai pendidikan adalah tanggung jawab yang besar. 

Tugas ini tidak hanya terbatas pada menyampaikan pengetahuan kepada murid, tetapi yang 

lebih penting adalah membentuk karakter mereka agar menjadi individu yang bermanfaat 

bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, agama, bangsa dan negara. Upaya terus – menerus 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dengan berbagai komponen pendidikan 

diuji dan diupayakan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pengalaman praktis di 

lapangan. 

Secara teoritis, mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan guru di bangku kuliah 

telah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang pendidikan. 

Namun, tampaknya apa yang mereka pelajari belum cukup sebagai persiapan bagi mereka 

untuk menjadi seorang pendidik yang professional. Untuk mengatasi kekurangan tersebut, 

mahasiswa calon guru diharuskan untuk mengikuti Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) di sekolah-sekolah yang telah ditentukan. Dengan demikian, diharapkan setelah 

menyelesaikan praktek tersebut, para calon guru akan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai untuk memasuki dunia pendidikan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai melalui program PLP tersebut (Kartikawati et al., 2020) . 

Menurut (Pengalaman et al., 2023) Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pembelajaran dengan 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa di luar lingkungan kampus. Ini 

melibatkan pengalaman langsung dalam mengajar, memperluas pengetahuan, melatih dan 

mengembangkan komptensi yang relevan dengan bidang studi mereka, serta meningkatkan 

keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam pemecahan masalah. 

Standar Kompetensi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dibuat dengan 

memperhatikan empat aspek kompetensi yang menjadi tuntutan bagi seorang guru, baik 

dalam konteks pembelajaran maupun dalam peran mereka sebagai anggota masyarakat. 

Keempat aspek kompetensi guru tersebut adalah kemampuan pedagogi, kepribadian, 

profesionalisme, dan interaksi sosial. 

Kompetensi tersebut disusun sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 10 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Selain itu, rumusan standar 

kompetensi Perkenalann Lapangan Persekolahan (PLP) juga mengambil pedoman dari pasal 

26 ayat (4) Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Pasal tersebut berisi tentang standar komptensi yang harus dimiliki lulusan 

perguruan tinggi guna mempersiapkan mereka menjadi warga masyarakat berakhlak mulia, 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian, serta sikap untuk mengaplikasikan 
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ilmu, teknologi dan seni demi kepentingan kemanusiaan (Try Andreas Putra, 2023) .  

Dalam era saat ini, terutama dalam sektor pendidikan,lembaga-lembaga, khususnya 

bergerak dalam bidang pendidikan, diharapkan untuk terus meningkatkan dan menjaga 

kreativitas serta aktivitas mereka guna meningkatkan tingkat kecerdasan generasi muda di 

negara ini. Pendidikan dianggap segai upaya membangun dimensi fisik, psikis, dan spiritual 

yang diharapkan oleh masyarakat, dan juga dianggap sebagai prasyarat penting untuk 

mencapai keadilan, kemakmuran, serta kesejahteraan sosial (Ilmi et al., 2023). 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas terkait pelaksanaan serta hasil 

dari PLP yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa program sarjana pendidikan bahasa inggris 

Universitas Muhammadiyah Riau di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

METODE  

Pendampingan dan pembimbingan digunakan sebagai metode pengabdian ini. Dosen 

Pembimbing Lapangan ( DPL ) bekerja sama dengan guru pamong untuk melaksanakan 

pembimbingan dan pendampingan. Hal ini mencakup memberikan arahan kepada mahasiswa 

tentang perangkat pembelajaran, praktik mengajar, serta pembuatan laporan hasil, yang 

semuanya merupakan bagian dari proses pembimbingan. Evaluasi mengenai kesiapan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran dan praktik mengajar diperoleh melalui penilaian dari 

guru pamong. Pada artikel ini pelaksanaan PLP dan penilaian diuraikan dengam 

menggunakan deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru tepatnya di jalan Senapelan No. 10 A, Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan 

kurang lebih 2 bulan, pelaksanaan dimulai pada tanggal 17 Januari 2024 hingga 08 Maret 

2024. Tahap awal yang dilakukan oleh mahasiswa PLP adalah observasi terhadap proses 

pembelajaran di dalam kelas. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami karakteristik 

siswa, sehingga mahasiswa dapat menetapkan metode pembelajaran yang sesuai. 
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Gambar 1. 

Observasi pembelajaran di dalam kelas 

 

Tahap selanjutnya, mahasiswa akan mengembangkan materi pembelajaran. Proses 

pengembangan ini mencakup pembuatan modul ajar pembelajaran, bahan pembelajaran, 

media pembelajaran, lembar kerja untuk peserta didik, dan alat evaluasi. 

Gambar 2. 

Modul ajar pembelajaran yang dikembangkan oleh mahasiswa 

 

Perangkat pembelajaran yang telah dibuat, kemudian mahasiswa akan berkonsultasi 

dengan guru pamong. Guru pamong akan memberikan panduan dan masukan kepada 

mahasiswa mengenai perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Setelah itu, mahasiswa dapat 

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disetujui dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas. 
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Gambar 3.  
Bahan Ajar 

Gambar 4. 
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

  
 

Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan PLP adalah praktik mengajar. Praktik mengajar 

dilaksanakan sebanyak empat sesi pertemuan. Mahasiswa akan melaksanakan praktik 

mengajar didampingi oleh guru pamong. Guru pamong akan memberikan penilaian selama 

proses praktik mengajar tersebut. Guru pamong juga memberikan saran atau kritik yang 

sekiranya dibutuhkan untuk memperbaiki hal-hal yang sekiranya kurang dalam melaksanakan 

praktik mengajar. 

Gambar 5. 

Praktik mengajar 

 

Pada saat melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan pedagogi mereka dan memberikan pembelajaran yang relevan bagi siswa, yang 

sesuai dengan kepribadian dan karakteristik individu mereka di setiap kelas. Dosen 

pembimbing lapangan akan memberikan evaluasi dan petunjuk untuk setiap sesi bimbingan 
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yang dilaksakanan oleh mahasiswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pembelajaran 

berikutnya dapat menjadi lebih baik. 

Setelah praktik mengajar selesai dilaksanakan selama empat kali pertemuan, 

selanjutnya mahasiswa membuat laporan hasil pelaksanaan PLP. Selama proses pembuatan 

laporan, mahasiswa selalu berkonsultasi dengan guru pamong. Selanjutnya, guru pamong 

memberikan revisi terkait laporan mahasiswa. Pendampingan oleh guru pamong dalam 

penyusunan laporan akhir efektif untuk meminimalisisir kesalahan mahasiswa dalam 

penulisan laporan akhir.  

Evaluasi terhadap kegiatan PLP dilakukan dengan menganalisis dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data nilai mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh guru pamong melalui 

proses observasi selama pelaksanaan PLP. Data nilai PLP ditunjukkan pada Tabel  berikut: 

Tabel 1. 

Nilai PLP 

Nama AP1 P2 P3 P4 NA 

SD 90,0 93,7 92,3 91,6 91,9 

PMG 91,7 93,3 92,3 91,6 92,2 

FMH 95,8 95,3 98,1 94,4 95,9 

FGS 94,1 90,6 88,4 88,8 90,6 

VN 95,8 93,2 98,1 88,8 93,9 

Tabel 2. 
Rata – rata nilai PLP 

P1 P2 P3 P4 

93,4 93,2 93,8 91,0 

Pada Tabel I, P1 adalah penilaian modul ajar, P2 menyatakan penilaian ujian praktek 

mengajar, P3 adalah penilaian aspek pribadi, dan P4 adalah penilaian aspek sosial. Pada 

masing – masing penilaian dilakukan oleh guru pendamping dan dosen pembimbing 

lapangan. 

Pada Tabel II, Rata-rata nilai dari penilaian modul ajar adalah ( 93,4 ) . Rata-rata nilai 

ujian praktek adalah ( 93,2 ) . Rata-rata nilai aspek pribadi adalah ( 93,8 ). Selanjutnya, aspek 

sosial memiliki nilai rata-rata ( 91,0 ). Nilai akhir mahasiswa untuk PLP memiliki rata rata 

nilai ( 92,8 ). 

Berdasarkan nilai rata-rata pada setiap komponen penilaian, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa berhasil memenuhi indikator yang telah ditetapkan yaitu modul ajar dan praktek 

mengajar dengan cukup baik, serta penilaian dari aspek-aspek pribadi dan sosial mahasiswa 

yang juga cukup baik. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terdiri dari empat tahap, yakni 

tahap observasi proses pembelajaran, tahap pembutan perangkat, tahap praktek mengajar, dan 

tahap pembuatan laporan akhir. Selama setiap tahap ini, mahasiswa tetap berkoordinasi 

dengan dosen pembimbing dan guru pamong. Dosen memberikan penguatan positif kepada 

mahasiswa untuk memastikan kelancaran PLP. Berdasarkan evaluasi dari guru pamong, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa berhasil memenuhi kriteria penilian yang ditetapkan. 
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